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ABSTRAK

Pemanfaatan hmbah pertanian berupa kulit jagung sebagai adsorben
penyerap Cr (Vl) pada air limbah merupakan suatu cara yang ekonomis,
mengingat di indonesia jagung merupakan salah satu tanaman pangarn dan
limbah kulitnya mudah didapatkan. Penelitian dilakukan dengan metode
kontinu, menggunakan kolom adsorpsi yang terbuat dan kaca  dengan
ketebalan 5 mm, diameter 2,6 cm dan tinggt 1,3 m. Percobaan dilakukan
pada larutan arifisial dengan mempelajort pH influen, suhu pemanasan
adsorben, varias! ketinggian adsorben, dan varasi duameter adsorben. plf
influen yang divariasikan untuk percobaan pendahuluan adalah pH 3, 4, 5,
dan 6 dan kondisi optimum untuk penelitian ini diperoleh pada pH 4 dengan
efistenst penyerapan sebesar 91,010%. Percobonan pendohuluan dengan
variasi suhu pemanasan adsorben dilakukan dengan memanaskan serbuk
kulit jagung pada temperatur 40°C, 80°C, 120°C, dan 160°C dan didapatian
suhu pemanasan adsorben 40°C memberthan penyerapan optimum dengan
efistenst penyerapan 93,162%. Percobaan utama dilakukan pada variasi
ketinggian adsorben 65 em, 75 cm, dan 85 cm serta variasi diameter
adsorben (0,075-0,250kmm, (0,250-0,425)mm, dan {(,425-0,841)mm dengan
menggunakan konsentrasi influen 90 mg/l dan laju alivr influen 4 gpm/ft*
(1,441 ml/dt). Ketinggian adsorben optimum yang menghasifkan kapasitas
penyerapan terbesar adalah 85 cm. Ini menunjukkan bahwa semakin tnggr
adsorben dalam kolom, maka semakin banyak jumlah adsorben, sehingga
ion logam yang diserap semakin banyak. Sedangkan diameter adsorben yang
menghasilkan kapasittas penyerapan terbesar adalah adsorben dengan
diameter terkecil ((,075-0,250)mm. Hal ini menunjukkan bafuva semakin kecil
diameter adsorben, maka akan semakin luas permukadan penyerapannya,
sehingga kapasitas penyerapanniin semokin besar, Kapasitas peniyjerapan
kulit jagung terbesar pada penelition fnd yaite 7,381 mg CrfVI)/ g serbul kuliz
QLT
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1.1 Latar Belakang

salah  satu metode yang paling banvak digunakan dalam penyisihan
kontaminan dalam air limbah yaitu metode adsorpsi. Adsorpsi adalah proses
pengumpulan suatu substansi pada permukaan padatan adsorben [Reynolds,
1982). Proses adsorpsi ini melibatkan dua komponen utama vaitu adsorben
yvang merupakan padatan dimana di atasnya terjadi pengumpulan substansi

yvang disisihkan dan adsorbat yaitu substansi yang akan disisihkan dari cairan.

Adsorben yang sering digunakan dalam proses adsorpsi adalah karbon aktif.
Karbon aktifl dapat secara efektif dipunakan sebagai adsorben karena memiliki
banyak pori-pori yang besar dan dalam, sehingga memiliki area permukaan
yang relatif besar. Namun penggunaan karbon aktif ini memerlukan biaya yang

besar,

Penggunaan biomaterial sebagai adsorben merupakan salah satu teknologi
vang telah dilaporkan berpotensi dalam penyisihan dan perolehan kembali
frecovery}logam berat dalam air limbah. Biomaterial tersebut antara lain seperti
sabut kelapa, alga, sekam padi, tongkol jagung, serbuk gergaji, kulit kacang
dan arang tempurung kelapa. Selain mudah didapat, biomaterial tersebut
harganya relatifl murah dan memiliki efisiensi penyerapan vang cukup besar

(Yelrida, dkk, 2004),

Penyisihan logam oleh biomaterial dipercaya terjadi melalui proses sorpsi yvang
melibatkan kerja sama antar golongan gugus fungsi protein, polisakarida, lignin
dan biopolimer lainnya yang ditemukan dalam dinding sel hiomaterial tersebut.
Polifungsional adsorben dari  biomaterial ini  sering memperlihatkan
kemampuannya dalam adsorpsi legam. Keuntungan lainnva adalab biosorben

ini dapat diperbahari dan digunakan kembali (Munaf & R, Zein, 1997).



Adsorpsi kompetitif antara ion-ion logam Zn?', Cd? dan Pb* dengan tongkol
jagung dan kulit jagung telah dilakukan secara batch. Hasilnya menunjukkan
bahwa adsorpsi maksimum dengan kulit jagung berkisar pada 458 mg/g Zn¥*,
494 mg/g Pb', dan 457 mg/g Cd?* (Igwe, et.al., 2005).

Kromium (Cr) merupakan salah satu polutan yang cukup besar masuk dalam
perairan, Limbah kromium dapat berasal dan industri penyamakan kulit,
pertambangan, elekiroplating, tekstil, pencelupan dan pengawetan kayu.
Kromium termasuk logam yang mempunyai daya racun tinggi, dimana daya
racunnya ditentukan oleh valensi ion-ionnya. Cr(VI} memiliki toksisitas lebik
tinggi dibandingkan dengan Crilll). Biasanya Cr{VIl) disisihkan dengan cara
mereduksinya dulu ke bentuk Cr{lll) dan kemudian diendapkan dengan kapur
menjadi Cr(OHJs;, namun endapan yang dihasilkan masih memerlukan proses

pengolahan lanjut (Indah, 2004).

Berdasarkan hal di atas, pada penelitian ini akan dilakukan pemanfaatan
himbah pertanian kulit jagung untuk menyisihkan logam Cr{VI), mengingat di
Indonesia jagung merupakan salah satu tanaman pangan dan limbah kulitnya
mudah diperoleh. Dalam rangka pendekatan proses industri vang cenderung
dilakukan secara kontinu, meiode yvang digunakan pada penelitian ini adalah

metode kontinu dengan menggunakan kolom adsorpsi.

1.2 Manfaat dan Tujuan Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah mendayagunakan limbah pertanian vaitu
kulit jagung sebagai alternatif adsorben yang digunakan sebagai penyerap

logam berat khususnya logam Cr(VI]) yang terdapat pada air limbah.

Sedangkan tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah:

I. Mengetahui kapasitas penyerapan serbuk kulit jagung dalam menyerap
logam Cr [VI);

2. Menentukan kondisi optimum pH larutan artifisial (influen) dan suhu
pemanasan kulit jagung {adsorben| pada percobaan pendahuluan;

3. Mengetahui pengaruh variasi ketinggian dan diameter adsorben terhadap
kapasitas penyerapan logam Cr(VI} pada percobaan utama, serta

menentukan kondisi optimumnya;
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ketinggian dan diameter

adsorben kulit japung terhadap penverapan logam Cr{VI) dar larutan

artifisial dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. pH influen mempengaruhi kelarutan dari ion logam Cr(Vl) dan
kemampuan penyerapan dari kulit jagung. Kondisi optimum untuk
penelitian ini diperoleh pada larutan dengan pH 4, dimana efisiensi
penyerapan yang diperoleh sebesar 91,010%.

2. Pemanasan serbuk kulit jagung menyebabkan pori-pori kulit jagung
terbuka dan akan memperbesar daya serap kulit jagung terhadap ion
logam. Pada penelitian ini kondisi optimum diperoleh pada suhu
permnanasan  adsorben 40°C dengan efisiensi penyerapan sebesar
83,162%

3. Semakin tinggi adsorben dalam kolom, maka semakin banyak jumlah
adsorben dan mengakibatkan waktu tinggal influen dalam kolom
semakin lama, sehingga semakin banyak ion logam yang diserap. Pada
penelitian ini kondisi optimum dicapai pada ketinggian adsorben 85 cm.

4. Semakin kecil diameter adsorben, maka memberikan bidang permukaan
penyerapan ion logam yang semakin hesar. Kondisi optimum untuk

penelitian imi diperoleh pada diameter terkecil yaitu (0,075-0,250)mm.

5. Kapasitas penyerapan serbuk kulit jagung pada kondisi optimumnya
adalah 7,381 mg Cr(VI)/g kulit jagung selama 3,5 jam percobaan.
5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai alternatif untuk

penelitian yang akan datang di antaranva:

1. Melakukan aplikasi percobaan pada limbah asli, sebagai perbandingan
dengan larutan artifisial dan melihat keefektifan penggunaan adsorben

pada limbah asli.
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